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(o) LemBAaGa KrimiNoLoGI UNIVERSITAS DIPONEGORO ed., supra note 7, at 59.
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(£2) Pemandangan Umum Fraksi ABRI atas Rancangan Undang-undang RI tentang Pemasyarakatan 3-4 (1995). See
also, Perlindungan HAM Harus Jadi Substansi UU Pemasyarakatan, Kompas, Jun. 8 (1995).

(=) Amanat Presiden RI Nomor R. 03/PU/I1/1995.

(22) Keterangan Pemerintah di Hadapan Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat RI mengenai Rancangan Undang-
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(X)) Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat RI Nomor : 7/DPR-RI/I1/1995-1996 tentang Persetujuan terhadap Ranca-
ngan Undang-undang RI tentang Pemasyarakatan.
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(3) Pemandangan Umum F-ABRI, supra note 16, at 5, 7-12, Kompas, supra note 16, Pelita, supra note 20. W O~ [T
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(83) Risalah Rapat Kerja Ke-2 Komisi III DPR-RI dengan Menteri Kehakiman RI dalam Rangka Pembicaraan Tin-
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(&) Pemandangan Umum Fraksi Karya Pembangunan DPR-RI terhadap Rancangan Undang-undang RI tentang Pem-
asyarakatan 9-10 (1995), Pemandangan Umum Fraksi Partai Demokrasi Indonesia DPR-RI terhadap Rancangan
Undang-undang tentang Pemasyarakatan 4 (1995). See also, Pembahasan RUU Pemasyarakatan di DPR—F-PDI Beri
Kesan Negatif, Sekadar “Blangko Mandat”, Kompas, Dec. 13 (1995).

(&) Risalah Rapat Kerja Ke-2, supra note 26, at 11. F-PP : UU Yang Mengatur Wewenang MA Sebaiknya Ditinjau Kem-
bali, Suara Pembaruan, Jun. 7 (1995).

(8) Risalah Rapat Kerja Ke-9 Komisi III DPR-RI dengan Menteri Kehakiman RI dalam Rangka Pembicaraan Tin-
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gkat III RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan II Tahun Sidang 1995-1996, at 39 (1995).

() BHEUVOROBEL OS Y FEERY () REKIERED LMW RESH”

() EIREQELEN SV FE .« FWE () PE—PmROEE « ERH (V) KI—RimgE

(83) MR - OELEHKIRTI O LR KEERRERERY 0 S VE | RRFENDR JHUIPEHESL { TN n
T G 2 0 VIR S XEEER KR Y 50° See, Konsep LP Terbuka Diharapkan Selesai Tahun Ini,
Kompas, Mar. 13 (1995).

(&) Peraturan Menteri Kehakiman RI Nomor : M. 01-PK.04.10 Tahun 1989 tentang Asimilasi, Pembebasan Bersyarat
dan Cuti Menjelang Bebas. 24" WORELR | KRR | HFVRFLEYe | RRNEQITHKHBRR Y 4ol #HHw L
M 5re°

23) Peraturan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.01-PK.04.10 Tahun 1993 tentang Penyempurnaan Peraturan Menteri
Kehakiman RI Nomor : M.01-PK.04.10 Tahun 1989 Asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas.

(8 HEEHOoK B KXZEKQ I [Emus Ut ¢ m-U QB (HHRUE) 2210V iel” RICER
30 055 e° Risalah Rapat Kerja Ke-8 Komisi III DPR-RI dengan Menteri Kehakiman RI dalam Rangka Pembica-
raan Tingkat I RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan II Tahun Sidang 1995-1996, at 6 (1995).

(5) Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.03-PK.04.02 Tahun 1991 tentang Cuti Mengunjungi Keluarga bagi
Narapidana.

(83) Keterangan Pemerintah, supra note 18, at 7.

(£8) Risalah Rapat Kerja Ke-6 Komisi III DPR-RI dengan Menteri Kehakiman RI dalam Rangka Pembicaraan Tin-
gkat III RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan II Tahun Sidang 1995-1996, at 43-47 (1995).

) Risalah Rapat Panitia Kerja Ke-2 Komisi III DPR-RI dengan Dirjen Kumdang Depkeh dalam Rangka Pembica-
raan Tingkat IIl RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan II Tahun Sidang 1995-1996, at 40 (1995).

(%) Risalah Rapat Panitia Kerja Ke-4 Komisi IIl DPR-RI dengan Dirjen Kumdang Depkeh dalam Rangka Pembica-
raan Tingkat IIIl RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan II Tahun Sidang 1995-1996, at 20 (1995).
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16 Ribu Napi Mendapatkan Remisi, Media Indonesia, Aug. 18 (1993), 16,800 Narapidana Peroleh Pengurangan Huku-
man, Termasuk 36 Anggota GPK Aceh, Suara Karya, Aug. 18 (1994), 26,000 Narapidana Peroleh Remisi, Suara Karya,
Aug. 18 (1995).

() Keputusan Presiden RI Nomor 5 Tahun 1987 tentang Pengurangan Masa Menjalani Pidana (Remisi), Keputusan
Menteri Kehakiman RI Nomor : M.01-HN.02.01 Tahun 1987 tentang Pelaksanaan Keputusan Presiden Nomor 5 Tahun
1987 tentang Remisi.

() Z=|EEWH (=) D1 ]—INEREC WO v N N QENNRDCE | BRI KR Q EH W= e Q
D\’ Dadang Sudiadi, Menuju Lembaga Pemasyarakatan Yang Ideal, Suara Pembaruan, May 4 (1995).

(2) Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.02-P.K.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tah-
anan. See DEPARTEMEN KEHARIMAN RI ed., PoLa PEMBINAAN NARAPIDANA/TAHANAN (1990).

Q) FHE - EEH () < - e

(%) DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN DEPARTEMEN KEHAKIMAN RI ed., MANUAL PEMASYARAKATAN—PETUNJuUK
PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA DaLam LENBAGA PEMAsSYARAKATAN 37 (1981). Keputusan Menteri Kehakiman
RI Nomor : M.01-PP.02.01 Tahun 1990 tentang Dana Penunjang Pembinaan Terpidana dan Insentif Karya Narapid-
ana.

(R | 22 HRESE0LS LR | EREEGIE R0 A XINT N « DD AN T N NEREY GNE) SRR +620° Has-
anuddin, Terpidana sebagai Sumber Daya Manusia dalam Pembangunan (paper presented at “Seminar Nasional ten-
tang Pemasyarakatan Terpidana I” held by Universitas Indonesia, 1992).

() Pelita, supra note 20.

(8) Panitia PenyusunaN RUU KUHP 1991/1992 ed., NaskaH Rancancan KitaB UnpanG-uNDANG HukuMm Pipana
(Baru) —Buxku Kesatu & Buku Kebua (1993).
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(3) Seee.g., Penghuni LP Sukamiskin Bandung Dikunjungi Keluarga Para Napi, Kompas, Feb. 23 (1996).

(83) Risalah Rapat Kerja Ke-2, supra note 26, at 10.

) Risalah Rapat Kerja Ke-10 Komisi III DPR-RI dengan Menteri Kehakiman RI dalam Rangka Pembicaraan Tin-

gkat III RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan 1I Tahun Sidang 1995-1996, at 18 (1995).

() DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN DEPARTEMEN KEHAKIMAN RI ed., supra note 47, at 47-50. W5 10~

BURE |E BHEKE GERHOR K<o4id” BN BRKERRFYS” #Ho<sl” EHoX fdousivie

41



11)

HAEHI69%118 (96 :

BTG O0 3RS SIRERE O MR OR° D& HIBQ QD IEMOEH HEIRHT ENous &
SQWIHER P OL IV 5100 400° 46427 IV QUIHIQIKY 053 | Rl E FENEM U7 B

BT 0 Y RINHE RS0 ERI L B O-HR e VR P Ae-0 QUL M 510°

(13) Risalah Rapat Kerja Ke-2, supra note 26, at 10.

(88) Undang-undang tentang Peradilan Tata Usaha Negara (U.U. No.5 Tahun 1986, L.N. 1986-77).

(5B) ®XERMIRIPUPIERSCWENSR” KM MRV D FEHVQEWE-OKET L2 © L VvEER HEKS
R (LBH) RED MDY * R2ANDHFETE ( BRRWEEOM50° HEoRHERSSNL BEOEKBROZWVIE SR’
HREuSUTEHRITS° Aries Margono, A. Reza Rohadian & R. Fadjri, Narapidana Menggugat, XX1I (34) Temrpo 81
(1992).

(8) Risalah Rapat Kerja Ke-2, supra note 26, at 10, Risalah Rapat Kerja Ke-8, supra note 36, at 7, 11, Risalah Rapat
Kerja Ke-9, supra note 30, at 68-69, 80.

(B HiE-EEH () <<—R0OK°

(2) Risalah Rapat Panitia Kerja Ke-3 Komisi III DPR-RI dengan Dirjen Kumdang Depkeh dalam Rangka Pembica-
raan Tingkat Il RUU tentang Pemasyarakatan Masa Persidangan 1l Tahun Sidang 1995-1996, at 27 (1995).
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